BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian di atas, dapat diambil kesimpulan dari pembentukan
akhlak dapat ditarik kesimpulan bahwa di MTsSN 2 Kota Kediri terdapat
program-program pembinaan dalam membentuk akhlak siswa khususnya bagi
siswa yang tinggal di ma’had tersebut. Adapun program tersebut diataranya
pemberian pengetahuan dalam pengetahuan materi-materi dan kajian kitab
yang sudah terprogram.

Peran dan tanggung jawab dalam pelaksanaan pembentukan akhlak yakni
kepala sekolah karena ma’had MTsN 2 ini dibawah naugan madrasah maka
kepala sekolah juga memiliki peran dan tanggung jawab untuk memonitoring
setiap aktivitas siswa selama 24 jam. Begitu pula pembimbing juga dengan
secara rutin dan terus menerus memantau perkembangan siswa khusushya
siswa yang tinggal di ma’had. Untuk mewujudkan akhlak mulia, Ma’had al-
Azhar menggunakan empat tahap stategi diantaranya: pertama dengan
penyadaran hal ini dilakukan dengan pengisian materi tentang akhlak, kedua
modeling yakni memberikan contoh yang baik, ketiga dengan riyadhoh yakni
pembiasaan untuk melatih meningkatkan intensitas amaliyah, keempat melalui
panatauan artinya melakukan pengontrolan siswa dengan dibantu adanya

peraturan-peraturan dan sanksi yang sudah ditetapkan
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B. Saran

1. Bagi Siswa (Subyek): Bagi siswa siswi yang tinggal di ma’had diharapkan
agar lebih meningkatkan akhlak yang ada pada diri masing-masing serta
lebih mandiri dalam melaksanakan apa yang menjadi tugasnya, sehingga
secara spontan akhlak yang ada pada diri siswa terbentuk dengan baik.

2. Sebagai pembimbing ma’had MTsN 2 Kota Kediri dalam memantau siswa
sebaiknya harus ada kebijakan stategis dalam menangani persolan-
persoalan yang ada agar proses pembentukan dan bimbingan lebih
maksimal dapat diberikan oleh pihak ma’had.

3. Bagi Ma’had: Bagi ma’had disarankan untuk program yang diberikan
disusun dengan cara yang sistematis untuk mendidik siswa siswi ma’had.

4. Bagi peneliti selanjudnya, disarankan lebih bisa mengembangkan hasil
penelitian yang sudah ada serta mencari obyek penelitian lebih banyak dari

pada yang diteliti oleh penulis.



